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PENDAIIULUAN

1.1. Tatar Belakang

Air mciupakan salah satu kebutuhan pokok tanaman. Agar lauainun dapal

lumbuh dan berkembang dengan baik sohingga inanvpu berprouuksi sccara maksimal,

maka air harus baik dalam hal kualilas niaupun kuantitasnya. Salah satu uuuiBl.. un

yang tersedia scsuai dengan kebutuhan, maka dibangun sarana irigasi. Dengan auanya

saluran ingasi diharapkan air yang tersedia akan dapat mencukupi kebutuhan.

Idealnya air yang masuk ke lahan pcrtanian adalah sama dengan kebutuhan tanaman.

Salah satu jaringan irigasi yang telah dibangun guna memenuhi kebutuhan air

uniuk tanaman adalah Bendung Diouo. Jmnlali debit pengambilan an ingasi dan

Bendung Diono yang diperlukan unluk inengaiii dilenlukan oleh luas aical

persawahan. Dari mulai dibangun.hingga saat ini, tcntunya luas arcal persawahan

yang diairi oleh bendung tersebut inengalami pengurangan akibat adanya alih fungsi

(misalnya untuk perunmhan, pabrik/gudang), sehingga kebutuhan aiipun menurun.

Perlu dikclaiuii apakah debit pengambilan dari Bendung Diono scsuai dentin

kebutuhan air di arcal persawahan. Untuk inengetahui hal itu maka perlu dilakukan

perbandingan antara debit pengambilan yang terjadi dan debit pengambilan yang

dibutuhkan dari Bendung Dronu. Perbandingan inilah yang nanlinya disebut sebagai

el'eklifitas. Dan perhitungan elektililas tersebut akan diketahui apakah air yang



dialirkan sesuai, kurang ataupun berlebihan dan juga dikctahui scberapa besar

kekurangan maupun kelebihan air tersebut. Dengan mengetahui kesesuaian

pembcrian air tersebut, maka akan dapat dilakukan langkah-langkah yang sesuai

dengan kondisi efektifitas tersebut. Misalnya jika kekurangan air, maka perlu

dilakukan upaya penambahan air sesuai dengan besarnya kekurangan, kemudian jika

pembcrian air berlebih, maka perlu dilakukan pengurangan, karena air yang tcrsisa

tersebut dapat dimanfVatkan untuk hal-hal lain yang berguna, misalnya penkanan, an

minum (dalam hal ini perlu dilakukan penelitian lagi), alau penyiraman taman kola.

1.2. Rumusan Masalah

Berapakah efektifitas debit pengambilam dari Bendung Drono untuk mengairi

arcal persawahan?

1.3. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui besarnya efektifitas debit pengambilan dari Bendung Drono.

1.4. Maillaal Penelitian

Adapun manfaat yang dapat dianibil dan hasil penelitian ini adalah scperti

tersebut di bawah ini:

1. Sebagai literatur untuk studi/penehtian selanjutnya.

1. Menambab pemahaman dalam hal perencanaan jaringan irigasi.

2. Scbagai pertimbangan dalam melakukan perencanaan jaringan irigasi pada masa

yang akan datang.

3. Scbagai pertimbangan untuk menentukan langkah dalam pemanfa'atan air pada

Bendung Drono.



1.5. Batasan Masalah

Untuk memudahkan penelitian, maka penelitian hanya dibatasi pada bcberapa

kondisi bcrikut:

1. Penelitian dilakukan di Bendung Drono (Kali Bedog) yang terlctak di Kabupaten

Slcman (pcla lokasi dapat dilihal pada lampiran VI)

2. Perhitungan efektifitas debit pengambilan dilakukan pada pengambilan bulan Juni

2001 sampai dengan bulan Mei 2002.

3. Perhitungan hujan efektif dilakukan dengan menggunakan rumus yang tercantum

dalam Standar Perencanaan Irigasi.

4. Pengolahan data curah hujan menjadi curah hujan setengah bulanan minimum

dengan kala ulang lima tahun dihitung dengan menggunakan mctode extreme

tipe III (extreme type III distribution).

5. Data curah hujan yang digunakan adalah data curah hujan pada satu titik

pengamatan dengan panjang data 10 tahun pengamatan.

6. Data penguapan yarig digunakan adalah data penguapan pada satu titik

pengdmatan dengan panjang data 10 tahun pengamatan,

7. PengUapan setengah bulanan dihitung dengan menggunakan rata-rata, dan

dianggap cukup mewakili.

8. Perhitungan hanya dilakukan pada tanaman padi.

9. Perhitungan alas dasar tinjauan leonlis kebutuhan air laupa pcrubahan sislem

pemberian air.


